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abstrak 

Proses penggorengan menyebabkan minyak sebagian terserap produk sehingga diperlukan proses pengatusan 

yang optimal dengan menggunakan peralatan modern. Proses pengatusan yang umum dilakukan adalah 

menerapkan alat pengatus atau cara manual berupa tampah yang diberi koran sehingga minyak dapat diserap 

koran. Proses pengatusan konvensional mempunyai banyak kelemahan antara lain : minyak yang mampu diserap 

koran terbatas sehingga kandungan minyak dalam bahan masih tinggi (kemungkinan tengik lebih besar), minyak 

yang terserap hilang (tidak dapat dikembalikan untuk proses penggorengan), membutuhkan waktu lama 

sehingga dimungkinkan produk mudah mlempem karena terlalu lama berinteraksi dengan udara serta 

dibutuhkan banyak kertas koran. Proses pengatusan dengan memanfaatkan prinsip sentrifus dengan bantuan 

penggerak dari motor listrik ¼ PK yang ada di pasaran dimungkinkan adanya getaran yang cukup keras 

sehingga operasionalnya kurang mudah. Pada saat alat dioperasional dengan putaran tinggi maka alat akan 

bergerak/bergetar karena pusat berat alat tidak sentris. Solusi yang ditawarkan adalah dengan penerapan alat 

spinner anti getar sehingga proses pengatusan berjalan optimal. 

 

 
Kata Kunci— ikan hiu botol, pencuci, ozonated water 

I. PENDAHULUAN 

Sebaran industri kecil dan menengah (IKM) atau 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di 

Kabupaten Jember tidak merata. Menurut [1], hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa kecamatan yang 

menjadi pusat IKM di Kabupaten Jember adalah 

Kaliwates,Sumbersari dan Patrang yang mencapai 

40,24% atau sekitar 101 unit, sedangkan sisanya 

59,76% di beberapa kecamatan lain. Sebagian besar 

IKM di Jember berada di kategori Industri 

Pengolahan sebesar 94%. Kelompok-kelompok 

prioritas industri di Kabupaten Jember adalah 

industri penggilingan padi dan beras, industri poles, 

produk roti, industri bahan kayu, industri air 

mineral, dan industri makanan olahan.  

Menurut [2], dalam penentuan pengembangan 

produk unggulan daerah didasarkan pada kesesuaian 

dengan arah pengembangan Rencana Induk Strategis 

(RIS), arah penguatan RIS, serta kebijakan 

pembangunan dalam dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 

Pengembangan produk unggulan belum berjalan 

optimal karena umumnya masih tradisional dan 

memiliki banyak kendala, termasuk modal yang 

terbatas dan jangkauan pemasaran, efisiensi 

produksi rendah dan kualitas produk dan kurangnya 

kelembagaan bisnis. Diversifikasi produk unggulan 

bisa dikembangkan karena selain didukung oleh 

pasokan bahan baku sangat besar, permintaan pasar 

dan nilai tambah juga cukup tinggi. Masalah lain 

adalah sumber daya manusia (SDM) rendah 

terutama dalam menciptakan desain produk yang 

menarik, keterbatasan dalam kemitraan bisnis, 

cakupan modal dan pemasaran, dan peralatan 

produksi tidak efisien. 

Beberapa rekomendasi sudah dilakukan 

Pemerintah Kabupaten Jember melalui pendekatan 

kelembagaan mencoba melakukan ekonomi 

pedesaan restrukturisasi melalui Pasar Agribisnis 

program pengembangan. Menurut [3], keberhasilan 

penentu pencapaian keberhasilan prioritas Pasar 

Agribisnis Kabupaten Jember adalah berturut-turut : 

Kecamatan Bangsalsari, Ajung, Rambipuji, dan 

Gumukmas.  

Sebagai upaya penyebaran pusat UKM/UMKM 

maka pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan di Desa Kemuning Lor Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Jember, selain itu karena sudah 

ada kerjasama antara Politeknik Negeri Jember 

dengan pihak Desa untuk pengembangan Desa 

Binaan. 

Kecamatan Arjasa mempunyai potensi bahan 

produk keripik antara lain : singkong, ketela rambat,

http://sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail/?id=6169346&view=overview
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 pisang, sukun, dan lain sebagainya seperti tertera 

pada Tabel 1 berikut ini. 

 

TABEL 1. POTENSI BAHAN BAKU PEMBUATAN 

KERIPIK DI KECAMATAN ARJASA. 

 

No Produk Produksi 

(kuintal) 

1 Ubi jalar 792 

2 Mangga 4.816 

3 Pisang 1.657 

4 Pepaya 21.068 

5 Salak 894 

6 Belimbing 1.086 

7 Nangka 2.224 

8 Rambutan 3.085 

9 Sukun 112 

10 Melinjo 18 
Sumber: [4] 
 

 

Produk hortikultura berupa umbi-umbian dapat 

dibuat keripik dengan menerapkan sistem 

penggorengan deep frying atau flat frying, 

sedangkan produk buah-buahan dengan kadar air 

yang cukup tinggi dapat dibuat produk keripik 

dengan teknologi vacuum frying. Teknologi vacuum 

frying yang saat ini umum digunakan menggunakan 

metode water jet dimana dibutuhkan volume air 

yang cukup banyak. Upaya mengurangi kebutuhan 

air merupakan salah satu solusi. Penelitian yang 

dilakukan [5] pada produk keripik nangka 

menggunakan alat pompa vacuum very hight (VH) 

mampu menekan penggunaan air 3-4 m3 menjadi 

cukup 250 liter. 

Proses penggorengan menyebabkan minyak 

sebagian terserap bahan sehingga diperlukan proses 

pengatusan yang optimal. Proses pengatusan yang 

umum dilakukan masih menggunakan peralatan 

sederhana berupa tampah yang diberi koran 

sehingga minyak dapat diserap koran. Proses 

pengatusan seperti ini mempunyai banyak 

kelemahan antara lain : minyak yang mampu diserap 

koran terbatas sehingga kandungan minyak dalam 

bahan tinggi (kemungkinan tengik lebih besar), 

minyak yang terserap hilang (tidak dapat 

dikembalikan untuk proses penggorengan), 

membutuhkan waktu lama sehingga dimungkinkan 

produk mudah mlempem karena terlalu lama 

berinteraksi dengan udara serta dibutuhkan banyak 

kertas koran. 

Kesepakatan antara mitra dengan pelaksana 

kegiatan pengabdian adalah menerapkembangkan 

teknologi sentrifuse anti getar multi guna, membantu 

perbaikan manajemen dan pemasaran. 
 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Industri kecil mitra terletak di Desa Kemuning 

Lor, dimana setiap hari mampu memproduksi 

keripik dengan bahan baku 20-25 kg/hari dengan 

jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang yang 

merupakan anggota keluarga. Untuk meningkatkan 

nilai tambah produk keripik, telah disepakati 

bersama mitra untuk mengembangkan produk 

keripik tempe. Produk keripik dipilih karena 

pertimbangan bahan baku yang tersedia serta 

dimungkinkan dapat memproduksi keripik-keripik 

lainnya seperti : Ubi jalar, Mangga, Pisang, Pepaya, 

Salak, Belimbing, Nangka, Rambutan, Sukun dan 

Melinjo. Beberapa permasalahan yang ditemui di 

lapang adalah : 

1. Potensi bahan baku untuk produk keripik lainnya 

yang melimpah, hingga saat ini hanya dipasarkan 

dalam bentuk bahan baku, sehingga nilai tambah 

produk rendah [4] 

2. Motivasi dari mitra yang cukup tinggi yang 

merupakan salah satu penggerak pemuda di Desa 

Kemuning Lor. 

3. Potensi desa Kemuning Lor yang menjadi Desa 

Wisata, sehingga produk mudah untuk 

dipasarkan. 

 
 

II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN  
 

2.1 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran adalah idnustri kecil keripik di 

Desa Kemuning Lor yang ingin mengembangkan 

usaha dengan diversifikasi produk berupa keripik 

buah. 
 

2.2 Solusi 

Peralatan alat pengatus sistem sentrifuse 

mempunyai kelebihan antara lain : (1) proses 

pengatusan minyak sempurna, (2) minyak hasil 

proses pengatusan bisa dikembalikan ke proses 

penggorengan, (3) minyak yang tidak teratus 

sempurna menyebabkan produk mudah tengik, (4) 

dikemasan terlihat adanya sisa minyak sehingga 

menurunkan tampilan produk, (5) lebih sehat karena 

tidak menggunakan alas koran sebagai alat pengatus.  

Alat pengatus yang umum dilengkapi dengan 

motor listrik yang diletakkan disamping alat. Hal ini 

menimbulkan goncangan yang cukup tinggi. Oleh 

karenanya letak motor penggerak diletakkan di titik 

pusat alat tepat berada di bawah silinder pengatus, 

sehingga diperoleh kesetimbangan. Bila mesin 

dioperasionalkan tidak menimbulkan goncangan 

sehingga prosesnya berjalan dengan baik dan lancar. 
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 Keterangan 

Gambar 

 
 

Gambar 1. Gambar mesin 

peniris/spinner [6] 
 

1. Silinder 

pengatus 

2. Silinder alat 
pengatus 

3. Rangka motor 

listrik 
4. Sumber 

penggerak 

5. Pulley 
6. Kran 

pengeluaran 
minyak 

7. Rangka alat 

pengatus 

8. As/poros 

silinder 

pengatus 
9. Pillow block 

10. Belt 

11. Poros utama 

 

2.3 Target Luaran 

Target luaran berupa : (1) prosiding seminar 

nasional; (2) vidio kegiatan dan (3) publikasi media 

massa. 

III. METODE PELAKSANAAN  

 

3.1 Langkah-langkah dalam melaksanakan solusi 

yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 

mitra  

Langkah-langkah untuk memberikan solusi 

yang ditawarkan meliputi solusi bidang produksi, 

perbaikan pemasaran dan manajemen usaha tertera 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

memecahkan solusi mitra 
No Solusi yang 

ditawarkan 
Metode pelaksanaan 

1 Hibah peralatan 

pembuatan keripik 

tempe 

1. Pembuatan alat pengatus 

minyak anti getar multi 

guna dari bahan food grade 
2. Pelatihan dan 

Pendampingan 

Pengoperasian dan 

Perawatan Mesin Teknologi 

Tepat Guna  

3. Monitoring pemakaian 
mesin. 

2 Penerapan strategi 

segmentasi, 
Targeting dan 

posisioning. Mela-

kukan analisis pasar 
dan persaingan 

Pendampingan, dan simulasi 

3 Pengembangan dan 

inovasi produk 

Pelatihan dan pendampingan 

pengembangan dan  inovasi 

produk 

4 Penerapan Pencatan  
Laporan Keuangan 

secara tertib 

Pelatihan dan  pendamping-an 
Penyusunan Laporan Keuangan 

5 Pemakaian Rak 
bertingkat dari bahan 

Stainless steel. 

Penggantian Rak Fermentasi 
dari Bambu dengan Rak 

Fermentasi dari bahan food 

grade. 

3.2 Metode Pendekatan yang Ditawarkan Untuk 

Menyelesaikan Persoalan Mitra yang Telah 

Disepakati Bersama 

Pendekatan yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan persoalan mitra yang telah disepakati 

bersama antara pelaksana Pengabdian dengan mitra 

adalah: 

1. Pihak Pengusul Pengabdian  

a) Pengusul melakukan kegiatan  demonstrasi 

penggunaan alat pengatus sistem sentrifuse anti 

getar multi guna untuk membantu diversifikasi 

produk keripik tempe, serta rak fermentasi 

terbuat dari bahan food grade.  

b) Pengusul menghibahkan fasilitas peralatan alat 

pengatus sistem sentrifuse anti getar multi guna 

dan rak fermentasi ke mitra. 

c) Pengusul menguji kualitas tempe dan keripik 

tempe di Laboratorium Analisis Pangan 

Politeknik Negeri Jember. 

d) Pengusul mendaftarkan ijin PIRT ke Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember. 

2. Pihak Mitra  

a) Pihak mitra menyediakan sarana dan prasarana 

bagi pelaksanan demo. 

b) Pihak mitra berkewajiban menyebarluaskan 

keberhasilan program. 

c) Pihak mitra menyediakan bahan baku selama 

kegiatan berlangsung. 

d) Pihak mitra memberikan data-data pendukung 

kepada pelaksana sebagai bahan penulisan 

laporan, jurnal, publikasi pada media cetak. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

4.1 Hasil Rancangbangun 

4.1.1 Tabung pengatus 

Menurut [7], desain alat pengatus berbentuk 

tabung dan potongan  bawah kerucut seperti tertera 

pada Gambar 2. Hal ini mempermudah pada saat 

pemanenan serta dapat dipergunakan baik produk 

chip maupun butiran/kacang-kacangan. 

 
Gambar 2. Desain tabung pengatus 

  

4.1.2 Sistem Transmisi  

Menurut [7] perancangan sistem transmisi yang 

terdiri puli dan sabuk V, dan roda gigi payung. 
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Putaran direduksi oleh sistem transmisi adalah 1.400 

rpm menjadi 500 rpm. Putaran motor listrik menuju 

puli yaitu 800 rpm kemudian dilanjutkan ke roda 

gigi payung sehingga putaran akhirnya adalah 500 

rpm. Putaran ini akan dikontrol dengan 

potensiometer sehingga mampu bergerak dengan 

putaran antara 100 – 500 rpm sesuai dengan 

kebutuhan. 

 
Gambar 3. Sistem transmisi 

 

4.1.3 Gambar Alat Keseluruhan 

Alat peniris lengkap tertera pada Gambar 4 di 

bawah ini. 

 
Gambar 4. Alat Peniris (Sumber [7]) 

 

Keterangan Gambar 

1. Casing  

2. Rangka  

3. Motor listrik  

4. Poros horizontal pengangkat 

5. Poros tabung putar  

6. Rangka putar 

7. Tabung putar 

8. Tabung tetap 

9 . Pedal 

10. Corong 
 

4.2 Solusi di bidang Perbaikan Manajemen 

Solusi perbaikan manajemen adalah adanya 

kontrol kualitas bahan baku, kualitas produk 

(terbentuk SOP produksi aneka keripik). 

4.3 Solusi di bidang Perbaikan Pemasaran 

Solusi perbaikan pemasaran selain dilakukan 

pemasaran off line juga dilakukan pemasaran on 

line. 

4.4 Target dari kegiatan pengabdian ini adalah: 

a) Dari aspek produksi adalah tersedia 1 paket 

peralatan alat alat pengatus sistem sentrifuse anti 

getar multi guna. 

b) Dari aspek manajemen adalah adanya kontrol 

kualitas bahan baku, kualitas produk (terbentuk 

SOP produksi aneka keripik). 

c) Dari aspek pemasaran adalah keluar ijin produksi 

PIRT dari Dinas Kesehatan dan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan. 

d) Publikasi dari media massa. 

e) Artikel prosiding. 

f) Jurnal pengabdian kepada masyarakat. 

V. KESIMPULAN  
 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian aplikasi alat 

pengatus sistem sentrufuse adalah sebagai berikut. 

1. Alat pengatus sentrifuse dibuat didsarkan upaya 

mengurangi getaran pada mesin pengatus 

pabrikan. Alat ini memunyai getaran yang halus 

diabndingkan dengan alat pengatus parbikan.  

2. Kecapatan putar alat pengatus dapat diatur 

karena alat ini dilengkapi dengan pengatur 

kecepatan berupa alat pengatur daya listrik. 
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